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ABSTRAK 

Strategi komunikasi pemasaran merupakan salah satu langkah atau rancangan yang diupayakan oleh 

sebuah perusahaan guna mencapai target pemasaran yang terbaik dalam rangka mewujudkan 

kepuasan konsumen secara maksimal serta untuk memberikan informasi pada orang banyak agar 

terjadi peningkatan pendapatan atas penggunaan jasa atau pembelian produk yang ditawarkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menemukan rumusan strategi pemasaran perusahaan 

bus PT. Mandiri Express dalam menarik wisatawan. Metode penelitian menggunakan analisis SWOT 

dengan pendekatan kualitatif.  Objek penelitian ini adalah strategi komunikasi pemasaran pada 

perusahaan bus PT. Mandiri Express. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan komunikasi 

pemasaran dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan telah menggunakan strategi komunikasi 

pemasaran, baik dari sudut marketing mix maupun communications mix namun belum dilakukan 

secara optimal, masih terdapat beberapa kegiatan-kegiatan yang belum terprogram dengan baik. 

Kata kunci : Strategi komunikasi, komunikasi pemasaran, daya tarik wisatawan 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan bidang yang 

tidak dapat terlepas dari kehidupan 

manusia. Setiap orang tentunya 

membutuhkan wisata untuk memenuhi 

kebtuhan psikologisnya yaitu hiburan. 

Diera globalisasi seperti ini, pariwisata 

menjadi industry yang sangat pesat 

perkembanganny, baik dari aspek 

pengembangan objek wisata, transportasi, 

dan bentuk pemasaran wisata. 

Bus adalah alat transportasi umum 

yang lebih efisien digunakan di perkotaan 

karena dapat mengangkut banyak 

penumpang dengan biaya murah . Dalam 

hal in,  kehadiran bus pariwisata 

diharapkan dapat meningkatkan kunjungan 

wisatawan ke sejumlah objek wisata yang 

dilaluinya. Bus pariwisata adalah jenis 

layanan bus yang membawa pengunjung 

bertamasya, dengan rute di sekitar tempat-

tempat wisata. 

Tidak dapat dipungkiri penurunan 

jumlah pengunjung pada suatu obyek 

wisata dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor antara lain munculnya obyek wisata 

baru, kurangnya dalam pelayanan 

transportasi, serta strategi komunikasi 

pemasaran yang kurang tepat. Pemasaran 

merupakan suatu kegiatan untuk 

menawarkan barang atau jasa oleh 

individu atau suatu kelompok yang 

ditujukan untuk kepuasan konsumen agar 

setia dan menjadi konsumen tetap melalui 

kegiatan yang berhubungan dengan 

pembuatan suatu produk, penetapan harga, 

promosi, pendistribusian produk, sehingga 

mencapai target yang diinginkan. 

Sedangkan  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1574303408&1&&
mailto:saurmasiahaan@yahoo.com


Jurnal TEKESNOS Vol 3 No 1, Mei 2021 

 435 

Komunikasi memiliki peran yang 

sangat penting bagi kegiatan-kegiatan 

pemasaran. Komunikasi pemasaran harus 

menyampaikan pesan dan memotivasi 

target pelanggan dengan memberi 

pengetahuan tentang kebutuhan maupun 

kategori kebutuhan pelanggan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan  

dan relations),  mengkom-binasikan 

berbagai disiplin tersebut untuk meng-

upayakan kejelasan, konsistensi, dan 

dampak komu-nikasi yang maksimum. 

Dalam penelitian kualitatif, populasi 

diartikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah 

sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 

2008: 297).  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan studi 

literature, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan adalah 

menggunakan teknik analisis SWOT 

dengan pendekatan kualitatif, yang terdiri 

dari strength (kekuatan),  weakness 

(kelemahan), opportunities (peluang), dan 

threaths (ancaman). 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Komunikasi Pemasaran  

Diawali oleh the American 

Association of Advertising Agency (Four 

A’s) dengan pembentukan gugus tugas 

(task face) yang membahas tentang 

integrasi, dan menelorkan definisi tentang 

komunikasi pemasaran terpadu, dan 

menyatakan bahwa komunikasi pe-

masaran terpadu adalah suatu konsep 

perencanaan komunikasi pemasaran yang 

memperkenalkan nilai tambah dari suatu 

rencana komprehensif, meng-evaluasi 

peranan strategi dari berbagai disiplin 

komunikasi (seperti advertising, direct 

response, sales promotion, dan public  

Selain itu penyelenggaraan event 

bekerjasama dengan pihak-pihak terkait 

seperti: karyawan dan karyawati yang 

bekerja di PT. Mandiri Express dan juga 

beberapa tempat wisata. Konten event 

yang akan diposting di social media sehari 

sebelum penyelenggaraan event sudah 

diposting tujuannya supaya wisatawan 

mancanegara maupun wisatawan nusantara 

bisa mengetahui secara up-to-date untuk 

berpartisipasi atau mengikuti dalam 

kegiatan tersebut.  

Menurut Tjiptono (2008:219), 

komunikasi pemasaran adalah aktivitas 

pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi, mempengaruhi, membujuk dan 

atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan jasanya bersedia meminta, 

membeli, dan loyal pada jasa yang 

ditawarkan perusahaan yang 

bersangkutan.” 

Terkait dengan aktivitas komunikasi 

pemasaran, PT. Mandiri Express yang 

merupakan perusahaan bus akan 

menggunakan strategi komunikasi 

pemasaran dalam menarik wisatawan. 

Kaitannya dengan penelitian ini, bahwa 

Transportasi  seperti bus memiliki peran 

yang penting dalam pariwisata, 

karena akan membawa wisatawan dari 

tempat asal menuju tempat wisata, dan 

membawa kembali wisatawan ke tempat 

asal mereka. 
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Tiap perusahaan atau objek wisata 

sekalipun memiliki komunikasi pemasaran 

yang berbeda-beda. Dari hasil data yang 

diperoleh bahwa komunikasi pemasaran 

yang dilakukan oleh PT. Mandiri Express  

adalah dengan cara studi banding antara 

perusahaan satu dengan perusahaan 

lainnya sebagai daya tarik wisatawan. 

Menurutnya komunikasi pemasaran yang 

dilakukan menggunakan komunikasi 

pemasaran langsung / face to face, dan 

promosi melalui social media, seperti: 

instagram dan facebook.  

 

2. Strategi Komunikasi Pemasaran  

Strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan di PT. Mandiri Express  melalui 

face to face atau pemasar-an langsung 

secara persuasif yang dilakukan tour guide 

dan tour leader agar pesan yang 

disampaikan lebih efektif dan juga 

fasilitas-fasilitas yang disediakan. Strategi 

komunikasi pemasaran yang dilakukan 

adalah menggunakan brosur, pamflet dan 

social media yang berisikan kegiatan atau 

event yang akan diselenggarakan maupun 

yang telah diselenggarakan, terutama 

strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan adalah mengadakan event-event 

yang unik dan menarik sebagai daya tarik 

wisatawan. 

Bus menaruh pamflet di pintu masuk 

agar para wisatawan yang berkunjung 

langsung melihat pamflet tersebut, 

memberikan informasi mengenai event-

event yang unik dan menarik supaya para 

wisatawan merasakan penasaran dan 

memberikan potongan harga kepada para 

pengunjung rombongan. 

 

 

 

3. Bauran Promosi  

Adapun alat-alat yang dapat dipergunakan 

untuk mempromosikan suatu produk, 

dapat dipilih beberapa cara yaitu: 

a. Publikasi (Publication)  

Dalam hal ini, publikasi dilakukan 

dengan cara melakukan himbauan dari 

tour guide ataupun tour leader secara 

persuasif agar para wisatawan manca-

negara ataupun wisatawan nusantara 

supaya ingin terus berkunjung dan mau 

menggunakan bus dari PT. Mandiri 

Express. 

b. Personal selling  

Personal selling yang dilakukan adalah 

dengan cara pemasaran langsung atau 

face to face karena pesan yang 

disampaikan lebih efektif.  

c. Iklan atau advertensi  

Hasil dari penelitian, iklan atau 

advertising yang dilakukan 

menggunakan seperti brosur yang 

berisikan mengenai produk atau jasa 

serta kegiatan atau event yang akan 

diselenggarakan diberikan kepada para 

wisatawan yang berkunjung, tetapi 

dikarenakan penggunaan brosur kurang 

efektif promosi yang dilakukan melalui 

social media seperti: instagram dan 

facebook, karena wisatawan yang saat 

ini lebih aktif menggunakan social 

media. 

d. Promosi penjualan (Sales Promotion) 

Informan Bapak Sandy mengatakan 

bahwa promosi penjualan PT. Mandiri  

kebutuhan dan keinginan. Lalu dari 

fasilitas yang disediakan oleh PT. Mandiri 

Express dapat memuaskan para wisatawan. 

 

4. Bauran Komunikasi Pemasaran 

(Marketing Mix)  

Ketujuh unsur bauran pemasaran tersebut 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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a. Produk (product) 

Strategi produk dapat mempengaruhi 

strategi pemasaran lainnya. Produk yang 

disampaikan sangat bermanfaat bagi para 

pengunjung wisatawan dari segi edukasi 

sudah memenuhi  

proses layanan itu sendiri. Mengenai 

pengetahuan komunikasi menerapkan 

strategi komunikasi yang baik untuk tata 

cara penjualan, penempatan dan promosi. 

b. Harga (price) 

Harga yang merupakan satu-satunya unsur 

bauran pemasaran yang seringkali 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

konsumen dalam melakukan pembelian 

tidak bisa dikesampingkan oleh 

perusahaan, terutama harga penyewaan 

relatif murah sangat disukai dan disenangi 

oleh para penyewa. 

c. Promosi (promotion) 

Promosi merupakan teknik komunikasi 

yang secara penggunaannya atau 

penyampaiannya dengan menggunakan 

media, seperti promosi melalui social 

media seperti facebook dan insta-gram, 

karena dari social media dapat 

memberikan informasi yang up-to-date. 

Lalu melalui social media juga melakukan 

pesan yang persuasif dengan cara 

memberikan himbauan atau ajakan kepada 

masyarakat untuk menggunakan produk 

dan jasa yang dipromosikan.  

d. Saluran Distribusi (place) 

Saluran distribusi memperlihatkan 

berbagai kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk menjadikan produk atau 

jasa yang diperoleh sesuai dengan 

keinginan konsumen. 

e. Partisipan (people) 

Yang dimaksud partisipan adalah 

karyawan penyedia jasa layanan maupun 

penjualan, atau orang-orang yang terlibat 

secara langsung maupun tidak langsung 

dalam  

diperhatikan sehingga efektivitas media 

yang digunakan tidak terukur. Belum 

dilaksanakannya monitoring dan evaluasi 

terhadap strategi komunikasi pemasaran 

yang dilakukan sehingga tidak diketahui 

efektifitas dari setiap kegiaan yang 

dilakukan dan pengaruhnya terhadap 

jumlah kunjungan wisatawan. 

 

f. Proses (process) 

Proses adalah kegiatan yang menunjukkan 

bagaimana pelayanan diberikan kepada 

konsumen selama melakukan pembelian 

barang. Proses penyampaian jasa 

pengelola PT. Mandiri Express kepada 

wisatawan dengan menggunakan service 

excellent karena dari segi bahasa yang 

berbeda yaitu menggunakan bahasa asing.  

g. Lingkungan Fisik (physical evidence)  

Karakteristik lingkungan fisik merupakan 

segi yang paling nampak dalam kaitannya 

dengan situasi, dekorasi, ruangan, suara, 

aroma, cahaya, cuaca, peletakkan dan 

layout  

Event akan menyelenggarakan event 

tersebut kembali.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan dalam pelaksanaan 

komunikasi pemasaran dalam 

meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan telah menggunakan strategi 
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komunikasi pemasaran, baik dari sudut 

marketing mix maupun communications 

mix namun belum dilakukan secara 

optimal, masih terdapat beberapa kegiatan-

kegiatan yang belum terprogram dengan 

baik. Target sasaran dalam penggunaan 

media promosi masih kurang. 
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